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Abstrak—~Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis
penerapan prinsip-prinsip good corporate governance dan
perspektif teoritis tentang strategi corporate social responsibility di
PT Winaros Kawula Bahari, sebuah perusahaan keluarga yang
bergerak dalam bidang perikanan jenis budidaya tambak udang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
wawancara semi-terstruktur dan penetapan narasumber dengan
metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan PT
Winaros Kawula Bahari belum maksimal dalam penerapan
beberapa prinsip dari good corporate governance yaitu
accountability dan fairness. Di dalam perusahaan masih ditemukan
beberapa kekurangan seperti Standard Operating Procedure dan
Job Description yang belum tersedia di semua bagian perusahaan.
Lalu adanya tumpang tindih jabatan dan pembagian tugas yang
belum adil. Selain itu program corporate social responsibility yang
dimiliki perusahaan seharusnya bisa ditingkatkan lagi agar dapat
berdampak lebih luas dan memenuhi perspektif austrian economics
dimana program corporate social responsibility yang ada di
perusahaan selain berdampak secara sosial, juga memberi
keuntungan dan dijadikan sebagai investasi bisnis.

Kata Kunci—Good Corporate Governance, transparansi,
akuntabilitas, responsibilitas, independensi, kesetaraan dan
kewajaran, Corporate Social Responsibility, teori stakeholder, teori
institusional, perspektif austrian economics

PENDAHULUAN

Saat ini bisnis perikanan di Indonesia sudah semakin
banyak baik itu yang merupakan perusahaan besar, sedang
maupun Kkecil. Hal itu didorong oleh kebutuhan pangan
masyarakat dalam jumlah besar sehingga bisnis perikanan saat
ini memiliki potensi keuntungan yang cukup besar. Menurut data
terakhir dari Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu tahun 2000-2016,
Indonesia mengalami peningkatan dalam Jumlah Perusahaan
Budidaya Perikanan Menurut Jenis Budidaya (Tambak,
Pembenihan, Air Tawar, dan Laut) sebesar 26,85% dari jumlah
216 menjadi 274 perusahaan. Sedangkan untuk jenis budidaya
tambak saja juga mengalami peningkatan sebesar 6,11% dari
jumlah 131 menjadi 139 perusahaan (bps.go.id, update terakhir
12 Januari 2018). Walaupun sempat terjadi naik turun selama
tahun 2000-2016 namun tetap ada peningkatan yang cukup
signifikan dalam jumlah perusahaan budidaya perikanan di
Indonesia. Peningkatan ini dapat terjadi dikarenakan peningkatan
jumlah konsumsi dan daya beli masyarakat terhadap makanan-
makanan dari bidang perikanan. Karena itu sampai saat ini bisnis
perikanan merupakan bisnis yang sangat menjanjikan bagi para
pengusaha terbukti dari munculnya 58 perusahaan baru di bidang
perikanan menurut data dari BPS.

GCG diperlukan untuk mendorong terciptanya pasar yang
efisien, transparan dan konsisten dengan peraturan perundang-
undangan. Setiap perusahaan harus memastikan bahwa prinsip-
prinsip GCG diterapkan pada setiap aspek bisnis dan di semua

jajaran perusahaan. Prinsip-prinsip GCG (TARIF) diperlukan

untuk mencapai kesinambungan usaha perusahaan dengan

memperhatikan pemangku kepentingan (KNKG, 2006, p. 3).

Dalam penelitian ini, PT Winaros Kawula Bahari adalah

salah satu perusahaan keluarga di Indonesia yang ikut bersaing di
dalam industri perikanan terutama dalam jenis budidaya tambak
udang. Perusahaan ini beralamat di JI. Raya Cangkring Malang
Km 39.4, Beji Pasuruan, Jawa Timur dan didirikan pada tahun
2005 oleh 3 komisaris yang merupakan anggota keluarga. Selain
itu, direktur keuangan, manager IT dan beberapa karyawan lain
juga merupakan anggota keluarga. Pada perusahaan ini prinsip-
prinsip GCG yang ada masih memiliki beberapa masalah yang
terjadi karena perusahaan ini juga merupakan sebuah perusahaan
keluarga. Masalah yang terjadi adalah seperti adanya tumpang
tindih jabatan. Untuk program CSR yang ada saat ini bentuknya
seperti apa masih belum diketahui secara mendalam oleh para
karyawan perusahaan. Dalam perusahaan yang terus berkembang,
penting sekali untuk seluruh pemangku kepentingan mengerti
seperti apa program-program CSR yang dimiliki oleh perusahaan.
Jadi di dalam penelitian ini perlu dianalisis seperti apa program
CSR yang dimiliki oleh perusahaan, lalu bagaimana penerapan
perspektif teoritis tentang strategi CSR terhadap program tersebut
sebagaimana telah dikemukakan oleh Frynas (2009). Oleh karena
itu, penerapan prinsip-prinsip good corporate governance dan
penerapan perspektif teoritis tentang strategi corporate social
responsibility di perusahaan menarik untuk diteliti.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan good corporate governance pada
perusahaan keluarga PT Winaros Kawula Bahari?

2. Bagaimana penerapan perspektif teoritis tentang strategi
corporate social responsibility pada perusahaan keluarga PT
Winaros Kawula Bahari?

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2006)
terdapat lima prinsip GCG, yaitu:

1. Transparansi (Transparency)

Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis,
perusahaan perlu untuk menyediakan informasi yang material
dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami
oleh seluruh stakeholder. Perusahaan perlu berinisiatif untuk
menunjukkan tidak hanya hal yang diwajibkan oleh undang-
undang, tetapi hal yang penting untuk pengambilan keputusan
oleh pemegang saham, kreditur dan pemangku kepentingan
lainnya.

2. Akuntabilitas (Accountability)

Perusahaan harus bertanggung jawab atas kinerja perusahaan
secara transparan dan wajar. Karena itu perusahaan harus
dikelola dengan benar, dapat diukur dan juga sesuai dengan
kepentingan  perusahaan.  Perusahaan  juga  wajib
memperhitungkan kepentingan stakeholder. Prinsip ini adalah
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prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang dapat
berkembang terus menerus.

3. Responsibilitas (Responsibility)

Perusahaan wajib untuk mematuhi segala aturan perundang-
undangan dan juga melaksanakan tanggung jawab sosial
terhadap masyarakat dan lingkungan yang ada perusahaan.
Hal itu penting agar dapat terpelihara kesinambungan usaha
dalam jangka panjang dan perusahaan bisa mendapat
pengakuan sebagai good corporate citizen.

4. Independensi (Independency)

Untuk melancarkan pelaksanaan prinsip GCG, perusahaan
harus dikelola secara independen agar masing-masing dari
bagian di dalam perusahaan tidak ada yang mendominasi dan
tidak bisa diintervensi oleh pihak eksternal.

5. Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)

Perusahaan di  dalam aktivitasnya harus selalu
memperhatikan kepentingan seluruh stakeholder sesuai
dengan prinsip kewajaran dan kesetaraan (p. 5).

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2006)
dalam pelaksanaan GCG yang disebut dengan pemangku
kepentingan atau biasa disebut stakeholder adalah mereka yang
punya kepentingan-kepentingan terhadap perusahaan dan
mereka juga yang berpengaruh dan dipengaruhi secara langsung
dalam setiap keputusan strategis dan operasional perusahaan.
Stakeholder tersebut terdiri dari karyawan, mitra bisnis, dan
masyarakat terutama disekitar perusahaan. Antara perusahaan
dan juga pemangku kepentingan harus terjalin hubungan yang
sesuai dengan prinsip kewajaran dan kesetaraan (fairness)
berdasarkan ketentuan yang berlaku bagi masing-masing pihak.
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2006) organ
perusahaan dalam pelaksanaan GCG adalah sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris
Dewan komisaris di dalam perusahaan berfungsi sebagai
organ perusahaan yang memiliki tugas dan tanggung jawab
untuk melakukan pengawasan dan memberi masukan kepada
dewan direksi dan juga memastikan bahwa perusahaan telah
melaksanakan good corporate governance. Namun dewan
komisaris tidak boleh turut serta dalam mengambil keputusan
di bidang operasional karena hanya sebagai pengawas saja.
Kedudukan setiap anggota dewan komisaris termasuk
komisaris utama adalah setara dan sama. Tugas komisaris
utama sebagai primus inter pares (pemimpin yang setara
dengan pemimpin sebelumnya) adalah mengkoordinasikan
kegiatan dari dewan komisaris itu sendiri.

2. Direksi
Direksi di dalam perusahaan adalah organ perusahaan yang
bertugas secara langsung dalam mengelola perusahaan.
Seluruh anggota direksi dapat melaksanakan tugas dan
mengambil keputusan sesuai dengan pembagian tugas dan
wewenangnya. Tetapi di dalam pelaksanaan tugasnya,
anggota direksi tetap memiliki tanggung jawab bersama.
Kedudukan seluruh anggota direksi tidak terkecuali direktur
utama adalah setara. Tugas direktur utama sebagai primus
inter pares adalah mengkoordinasikan seluruh Kkegiatan
direksi (p. 11).

Menurut Frynas (2009) definisi CSR dibagi menjadi tiga
poin utama sebagai berikut:

1. Perusahaan harus bertanggung jawab atas dampak yang
diberikan terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar dan hal
itu sangat membutuhkan sikap patuh terhadap hukum dan
tanggung jawab terhadap masing-masing individu.

2. Perusahaan memiliki sebuah tanggung jawab terhadap

perilaku kepada orang lain dengan siapa mereka melakukan
proses bisnis (seperti misalnya dalam rantai pasokan).

3. Perusahaan perlu mengelola hubungannya dengan masyarakat
secara lebih baik dan lebih luas. Hal ini berguna demi alasan
kelayakan perusahaan dan bisa juga untuk menambah nilai
bagi masyarakat (p. 6).

Selain itu terdapat perspektif teoritis tentang strategi CSR.
Perspektif teoritis tersebut adalah teori stakeholder, teori
institusional, dan  perspektif austrian economics. Teori
stakeholder dan teori institusional dapat membantu menjelaskan
bagaimana respon perusahaan terhadap tekanan kondisi sosial
eksternal dan lingkungan. Sementara perspektif austrian economic
dapat dipandang sebagai salah satu alternatif pemikiran yang lebih
maju dalam memandang kegiatan CSR. Dalam kaitan dengan
kewirausahaan sosial perspektif ini sebagai suatu pendekatan
dalam mengatasi persoalan sosial dan kemasyarakatan dengan
memiliki faktor investasi bisnis bagi perusahaan tersebut (Frynas,
2009, p. 15).

Berikut ini adalah tabel perbandingan perspektif teoritis
tentang strategi CSR yaitu:

Teori Teori Perspektif
Stakeholder Institusional Austrian
Economics
Fokus Utama Hubungan Ketaatan pada Peran
dengan faktor aturan dan kewirausahaan
eksternal norma
Faktor Yang Ketergantungan Keselarasan Masa depan
Mempengaruhi relatif suatu pada konteks kewirausahaan
Strategi CSR perusahaan pada kelembagaan  (investasi bisnis)
stakeholder yang berbeda
Lingkup Untuk Pilihan perilaku Tidak Pilihan perilaku
Kebebasan Aksi terbatas memiliki substansial
Manajemen pilihan
perilaku

Sumber: Frynas, 2009, p. 18

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian Analisis Penerapan Good
Corporate Governance dan Corporate Social
Responsibility pada Perusahaan Keluarga PT
Winaros Kawula Bahari
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Sumber: Komite Nasional Kebijakan Governance (2006) dan
Frynas (2009) diolah oleh peneliti

METODEPENELITIAN

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2015)
metode penelitian kualitatif adalah metode yang mendasarkan
penetlitian pada filsafat postpositivisme. Postpositivisme
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alami dimana
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peneliti adalah instrument kunci dalam penelitian tersebut.
Pengambilan sampel sumber data dalam penelitian dilakukan
secara purposive. Teknik pengumpulan menggunakan triangulasi
sumber. Untuk analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian ini lebih menekankan makna yang ada dibandingkan
generalisasi (p. 15).

Menurut Raco (2010) objek penelitian adalah suatu
fenomena yang ada dalam konteksnya yang alamiah dan
dimengerti sesudah data lapangan diperoleh, entah melalui
wawancara atau observasi, lalu diinterpretasi (p. 44). Karena itu
dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah
penerapan good corporate governance dan penerapan perspektif
teoritis tentang strategi corporate social responsibility pada PT
Winaros Kawula Bahari.

Penentuan  narasumber dalam  penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu,
misalnya orang tersebut yang memiliki pengetahuan dan paling
mengerti tentang apa yang diharapkan dalam penelitian ini
(Sugiyono, 2015, p. 124).

Dalam penelitian ini, narasumber yang telah ditentukan
oleh yaitu:

1. Agustinus Setiawan selaku Direktur Finance (Keluarga)

2. Adelia Setiawan selaku Manager IT (Keluarga)

3. Yudha Ariyana selaku Manager Marketing (Keluarga)

4. Ronny selaku Direktur Operational dan Direktur Marketing
(Non-Keluarga)

Choirun Bagus selaku Supervisor HRGA (Non-Keluarga)

6. Hufron selaku Kepala Desa Cangkring Malang (Masyarakat

o

Sekitar)
7. Vicky Arianto selaku Kepala Desa Kedungringin
(Masyarakat Sekitar)

8. Solikhin selaku warga Desa Kedungringin (Masyarakat
Sekitar)

Menurut Esterberg (2002) wawancara adalah pertemuan
antara dua orang untuk dapat bertukar informasi dan ide-ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dianalisis makna dalam
suatu topik yang sudah ditentukan. Wawancara sebagai teknik
pengumpulan data dan apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, tetapi apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-
report, atau setidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan
pribadi dari hasil buah pikiran peneliti (dalam Sugiyono, 2015,
p. 317). Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara semiterstruktur (semistructure interview).
Menurut Esterberg (2002) jenis wawancara ini sudah termasuk
dalam Kkategori in-depht interview. Dalam pelaksanaannya in-
depht interview lebih bebas dan bertujuan untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak
wawancara diminta pendapat, informasi dan ide-idenya (dalam
Sugiyono, 2015, p. 320).

Menurut Sugiyono (2015) analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara terperinci dan detail data yang
diperolen dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengatur dan menyusun data ke dalam
kategori. Setelah itu data yang ada dijabarkan ke dalam unit-unit,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan yang terakhir membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (p. 335).

Dalam penelitian ini uji keabsahan data menggunakan

triangulasi sumber. Menurut Sugiyono (2015) triangulasi sumber
bertujuan untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh dari beberapa sumber dimana data
tersebut akan dideskripsikan dan dimasukkan ke dalam kategori-
kategori. Setelah itu data akan dianalisis agar menghasilkan
kesimpulan yang diperoleh dari kesepakatan dari beberapa sumber
tersebut (p. 373).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sejarah Perusahaan

PT Winaros Kawula Bahari adalah salah satu perusahaan
yang bisnisnya bergerak di bidang perikanan dengan jenis
budidaya tambak udang. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2005
sebagai shrimp processing company oleh tiga orang komisaris
yaitu Ibu Rusdiana, Bapak Nawir, dan juga Bapak Yohanes
sebagai komisaris utama. Para pendirinya merupakan orang-orang
yang memiliki latar belakang dari usaha tambak dan sudah cukup
lama mereka ingin memiliki cold storage sendiri di Jawa. Jadi
dengan pertimbangan yang sangat matang dan juga karena melihat
akan ketersediaan bahan baku yang dibutuhkan akhirnya muncul
kesepakatan bersama untuk mendirikan perusahaan ini. Pada
waktu itu Bapak Agustinus yang saat ini menjabat sebagai direktur
finance juga sudah berada di tempat untuk ikut mendirikan dan
merintis perusahaan ini.

Sebagai shrimp processing company, perusahaan ini
awalnya hanya menjual produknya secara ekspor ke Amerika
Serikat saja. Mulai sejak tahun 2010 perusahaan melihat peluang
yang menjanjikan di pasar Jepang sehingga perusahaan juga
melakukan produk upgrade karena pasar di Jepang mengutamakan
value dalam suatu produk. Jadi perusahaan merubah dari yang
awalnya proses produksi yang ada hanya berupa produk
konvensional (udang dikupas lalu dijual) menjadi model lainnya
seperti nobashi shrimp, cooked shrimp, dan juga sushi ebi karena
menyesuaikan dengan pasar yang ada di Jepang demi meraih pasar
yang lebih luas dan pelanggan yang lebih banyak.

Pada tahun 2016 perusahaan juga mulai berinovasi dengan
produk breaded sehingga menciptakan hasil produk seperti ebi fry.
Saat ini penjualan produk dari perusahaan ini 95% ke pasar luar
negeri dan 5% ke pasar Indonesia. Dalam perusahaan ini tumpang
tindih jabatan juga masih terjadi seperti misalnya direktur
operasional membawahi bagian quality control, production
planning and inventory control dan bagian operasional itu sendiri.
Lalu direktur keuangan juga membawahi accounting, purchasing
sekaligus human resources & general affair (HRGA). Selain
daripada itu, standard operating procedure (SOP) dan job
description yang ada di dalam perusahaan selain dari bagian
produksi juga cenderung belum lengkap dan tidak cukup jelas.
Sehingga prinsip accountability dalam perusahaan ini masih
belum terlaksana dengan baik. Prinsip responsibility dalam
perusahaaan ini juga belum terlalu baik karena program corporate
social responsibility (CSR) yang ada dalam perusahaan ini juga
masih belum diketahui dengan baik oleh para karyawan
perusahaan.

Karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan dari prinsip-prinsip good corporate
governance (GCG) dan juga penerapan strategi CSR di dalam PT
Winaros Kawula Bahari karena di perusahaan keluarga sangat
jarang sekali penerapan prinsip-prinsip GCG nya berjalan baik
dikarenakan adanya intervensi dari pihak keluarga, konflik
internal, dan lain-lain yang menyebabkan prinsip ini tidak bisa
berjalan dengan baik. Begitu juga dengan program CSR yang ada
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perlu diteliti agar dapat mengetahui apakah tujuan diadakannya

program CSR sudah sesuai dengan keinginan masyarakat dan

bagaimana penerapan perspektif teoritis tentang strategi CSR

pada program CSR tersebut.

Pembahasan

1. Transparency
PT Winaros Kawula Bahari sudah menerapkan prinsip
transparansi dengan sangat baik. Informasi yang ada di
perusahaan sudah dapat tersampaikan dengan terbuka dan
tepat kepada seluruh pemangku kepentingan. Menurut
KNKG (2006) prinsip dasar dari transparency adalah untuk
melihat adanya keterbukaan informasi dan seberapa jauh hal
itu di dalam perusahaan. Intinya adalah perusahaan harus
menyediakan informasi yang material dan relevan yang dapat
dipahami oleh pemangku kepentingan (p. 5). Jadi perusahaan
harus dapat mengambil sebuah langkah inisiatif untuk
terbuka kepada peraturan perundang-undangan dan juga
terbuka terkait hal yang penting untuk pengambilan
keputusan oleh pemegang saham dan pemangku kepentingan
lainnya. Menurut Irwondy dan Hubeis (2016) prinsip ini
menekankan pada pentingnya hak stakeholder untuk
memperoleh informasi yang benar dan tepat pada waktunya,
lalu perusahaan juga harus berani terbuka akan informasi
secara akurat mengenai informasi Kkinerja perusahaan,
kepemilikan dan juga stakeholder (p. 100). Informasi tentang
visi, misi, sasaran usaha, strategi perusahaan, dan juga
laporan keuangan sudah sangat terbuka di dalam perusahaan.
Adanya visi misi yang di print pada dinding kantor dan id
card setiap karyawan maupun visitor di perusahaan, adanya
grup whatsapp dan meeting rutin setiap divisi membuat
informasi sangat terbuka, material dan relevan kepada
seluruh karyawan yang ada di PT Winaros Kawula Bahari.

2. Accountability
PT Winaros Kawula Bahari sudah menerapkan prinsip
akuntabilitas dengan cukup baik namun juga masih kurang
maksimal. Menurut Raffles (2008) akuntabilitas berarti
terciptanya sistem pengendalian yang dapat dibilang efektif
dan berdasarkan pada keseimbangan kekuasaan diantara
dewan direksi, pemegang saham, dan juga dewan komisaris
(p. 24) Karena kinerja perusahaan dan struktur perusahaan
masih kurang jelas yaitu di bagian SOP dan jobdesk sehingga
walaupun struktur perusahaan sudah terlihat baik, tapi masih
terjadi tumpang tumpang tindih jabatan. Selain itu setiap
tugas dan tanggung jawab di dalam perusahaan juga
penyampaiannya tidak tertulis tetapi melalui lisan saja.
Tumpang tindih jabatan juga dapat dilihat dari adanya jabatan
yang masih kosong (vacant) yaitu bagian purchasing raw
material manager dan accounting manager. Sehingga jabatan
kosong tersebut masih menjadi tugas dan tanggung jawab
dari direktur finance secara langsung. Dua jabatan kosong
yang dibawahi oleh direktur finance juga belum diisi karena
untuk bagian purchasing raw material manager belum ada
karyawan yang kompeten dan menguasai di bidang itu
sedangkan untuk jabatan accounting manager masih bisa di
handle sendiri oleh direktur finance. Menurut KNKG (2006)
prinsip dasar dari accountability adalah perusahaan harus bisa
bertanggung jawab atas kinerja perusahaan secara transparan
dan wajar. Karena itu perusahaan harus dikelola secara benar,
terukur dan juga sesuai dengan kepentingan perusahaan
dengan memikirkan kepentingan para pemangku kepentingan
lainnya. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan
untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan (p. 5). Jadi

5.

walaupun sebenarnya secara formal SOP dan jobdesk dalam
perusahaan sudah ada, tetapi pada penerapannya tidak
digunakan akibatnya kinerja perusahaan menjadi tidak terukur
karena kurang jelas dan juga strukturnya belum sesuai.
Strukturnya belum sesuai dapat dilihat dari adanya jabatan
yang masih belum terisi.

Responsibility

PT Winaros Kawula Bahari sudah menerapkan prinsip
responsibilitas dengan sangat baik dan dengan tujuan yang
benar. Menurut KNKG (2006) prinsip dasar dari responsibility
adalah perusahaan harus mematuhi setiap peraturan
perundang-undangan lalu juga melaksanakan tanggung jawab
terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terjaga
kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat
pengakuan sebagai good corporate citizen (p. 6). PT Winaros
Kawula Bahari sudah mematuhi setiap peraturan perundang-
undangan dan melaksanakan tanggung jawab terhadap
masyarakat dan lingkungan dengan tepat. Menurut Raffles
(2008) perusahaan mempunyai tanggung jawab untuk patuh
terhadap hukum dan ketentuan/peraturan yang ada, termasuk
patuh kepada lingkungan dimana perusahaan berada (p. 24).
Karena itu terlihat bahwa sudah tercipta kesinambungan usaha
yang baik antara perusahaan dan masyarakat sekitar.
Independency

PT Winaros Kawula Bahari sudah menerapkan prinsip
independensi dengan sangat baik. Menurut KNKG (2006)
prinsip dasar dari independency adalah perusahaan harus
dikelola secara independen (oleh internal) sehingga masing-
masing stakeholder perusahaan tidak saling mendominasi dan
perusahaan pun tidak dapat diintervensi oleh pihak lain (p. 6).
Perusahaan sudah menerapkan prinsip ini dengan sangat baik
sesuai yang dikemukakan oleh KNKG karena perusahaan telah
dikelola secara independen tanpa dominasi atau intervensi dari
pihak lain. Konsultan dan lawyer yang adalah pihak eksternal
hanya sebagai advisor dalam pengambilan keputusan. Menurut
Astutik (2016) perusahaan harus bisa menghindari adanya
dominasi yang tidak wajar dari stakeholder manapun dan harus
objektif dan juga bebas dari tekanan yang bisa saja muncul dari
pihak manapun yang memiliki kepentingan pribadi (p. 28).
Karena keputusan final di dalam PT Winaros Kawula Bahari
apabila sangat krusial diambil oleh dewan komisaris tetapi
apabila keputusan secara garis besar diambil oleh dewan
direksi setelah meeting dewan direksi. Jadi dewan direksi
menjadi pengambil keputusan terbanyak di perusahaan.
Fairness

PT Winaros Kawula Bahari sudah menerapkan prinsip
kesetaraan dan kewajaran dengan cukup baik namun belum
maksimal. Menurut KNKG (2006) prinsip dasar dari fairness
adalah perusahaan wajib untuk selalu memperhatikan
kepentingan pemegang saham dan juga pemangku kepentingan
lainnya (stakeholder) sesuai dengan asas kewajaran dan
kesetaraan yang ada (p. 7). Menurut Irwondy dan Hubeis
(2016) perusahaan adalah agen dari para stakeholder dan harus
bertindak secara arif, bijaksana serta adil kepada seluruh
stakeholder (p. 101). Karena itu penting sekali untuk
memperhatikan  keadilan  kepada setiap  stakeholder
perusahaan. Walaupun PT Winaros Kawula Bahari adalah
perusahaan  keluarga, perusahaan tetap ~memberikan
kesempatan mengemukakan pendapat dengan baik dan sistem
penyeleksian karyawan yang ada juga sudah baik. Kelemahan
yang ada dalam perusahaan ini ada pada sistem pembagian
tugas yang belum setara dan adil. Karena itu PT Winaros
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Kawula Bahari masih kurang dalam memperhatikan
kepentingan salah satu stakeholder perusahaan vyaitu
karyawannya sehingga prinsip kesetaraan dan kewajaran
masih belum cukup baik.

Perspektif Teoritis tentang strategi CSR

Menurut Frynas (2009) teori stakeholder menjelaskan
tentang program CSR yang memberi keuntungan kepada
seluruh stakeholder perusahaan dan teori institusional
menjelaskan tentang program CSR yang ada dibuat karena
mengikuti standard dari pemerintah secara institusional.
Sementara itu perspektif austrian economic dapat dipandang
sebagai salah satu alternatif pemikiran yang lebih maju dalam
memandang kegiatan CSR karena berkaitan dengan investasi
bisnis yang dapat memberi keuntungan (p. 15). Dalam
penerapannya, program CSR perusahaan saat ini lebih
mengarah ke teori stakeholder dimana perusahaan memberi
keuntungan kepada setiap stakeholder PT Winaros Kawula
Bahari terutama kepada masyarakat sekitar dalam bentuk
kemudahan proses rekruitmen, pemberian sembako, dan
pembangunan balai desa maupun balai dusun.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis penerapan good corporate

governance dan corporate social responsibility pada perusahaan
keluarga PT Winaros Kawula Bahari, kesimpulan, saran, dan
implikasi manajerial yang dikemukakan ini diharapkan dapat
membawa kemajuan untuk PT Winaros Kawula Bahari
dikemudian hari.

Kesimpulan

Melalui hasil analisis yang telah dilakukan dengan

menggunakan metode wawancara kepada delapan narasumber
yang sudah ditentukan di dalam penelitian ini, PT Winaros
Kawula Bahari masih memiliki kelemahan di dalam penerapan
beberapa prinsip good corporate governance (GCG) yaitu pada
prinsip accountability dan prinsip fairness. Selain itu penerapan
perspektif teoritis tentang strategi corporate social responsibility
(CSR) di dalam perusahaan juga sudah baik.

1.

Pada prinsip transparency, penerapannya di dalam PT
Winaros Kawula Bahari sudah sangat baik. Penyampaian
informasi di dalam perusahaan juga sangat terbuka. Hal itu
telah dibuktikan melalui kelima narasumber yang telah
diwawancarai. Mereka menyebutkan bahwa perusahaan
sudah sangat terbuka dengan penyampaian informasi baik itu
visi, misi, sasaran, strategi, maupun laporan keuangan yang
ada di dalam perusahaan.

Pada prinsip accountability, penerapannya di dalam PT
Winaros Kawula Bahari masih kurang baik. Beberapa
narasumber telah menyebutkan bahwa kejelasan kinerja dan
struktur perusahaan masih belum tercapai. Hal itu terlihat
secara formal SOP dan jobdesk dalam perusahaan sudah ada,
tetapi pada penerapannya tidak digunakan akibatnya kinerja
perusahaan menjadi tidak terukur karena kurang jelas dan
juga strukturnya belum sesuai. Struktur yang belum sesuai
dapat dilihat dari adanya jabatan yang masih belum terisi.
Pada prinsip responsibility, penerapannya di dalam PT
Winaros Kawula Bahari sudah baik. Kepatuhannya terhadap
peraturan undang-undang dan juga tanggung jawab sosial
kepada masyarakat dan lingkungan telah dianggap cukup
baik oleh stakeholder perusahaan. Kelima narasumber yang
berasal dari internal perusahaan dan ketiga narasumber yang
berasal dari masyarakat sekitar memiliki jawaban yang

jelas

berhubungan dan sesuai. Intinya, kedelapan narasumber
mengatakan bahwa dampak sosial yang diberikan sudah baik
dan sesuai dengan harapan masyarakat walaupun dalam
beberapa bulan ini ada perubahan sistem rekruitmen
perusahaan yang menyebabkan seleksi karyawan dalam
perusahaan yang pada awalnya memprioritaskan masyarakat
sekitar perusahaan saat ini menjadi sedikit lebih susah.

. Pada prinsip independency, penerapannya di dalam PT

Winaros Kawula Bahari sudah sangat baik. Pengambilan
keputusan yang ada di dalam perusahaan secara garis besar
diambil oleh dewan direksi dan pihak eksternal yang ada di
lingkungan perusahaan tidak ikut mengambil keputusan
ataupun melakukan dominasi dan intervensi.

. Pada prinsip fairness, penerapannya di dalam PT Winaros

Kawula Bahari masih kurang baik. Hal ini dikarenakan ada
sistem pembagian tugas dan tanggung jawab yang ada di dalam
perusahaan masih belum setara dan adil. Penyebabnya adalah
karena SOP dan jobdesk yang ada di dalam perusahaan belum
sehingga membuat adanya ketidaksetaraan dan
ketidakwajaran di area tersebut. Namun hal baiknya, sistem
penyeleksian karyawan dan kebebasan mengemukakan
pendapat sudah adil dan setara.

. Untuk penerapan perspektif teoritis tentang strategi CSR di

dalam perusahaan ini sudah cukup baik karena program CSR
yang ada di dalam perusahaan sesuai dengan teori stakeholder
yaitu memberi keuntungan dari sisi tanggung jawab sosial
kepada seluruh stakeholder perusahaan. Dan hal itu telah
dinilai positif oleh internal perusahaan dan masyarakat sekitar.

Saran
1. Pada prinsip accountability, PT Winaros Kawula Bahari

diharapkan dapat memperbaiki beberapa hal terkait dengan
elemen kejelasan kinerja perusahaan dan kejelasan struktur
perusahaan, yaitu:

a. Menetapkan SOP secara detail, tertulis dan terperinci
pada setiap divisi di perusahaan.

b. Memperbarui SOP yang sudah ada sebelumnya sesuai
dengan perubahan-perubahan yang terjadi di lapangan
pada setiap divisi di perusahaan.

c. Mengisi jabatan purchasing raw material manager dan
accounting manager yang selama ini masih belum
ditempati dengan orang-orang baru yang berkompetensi
di bidang tersebut.

d. Menetapkan dan memperbarui jobdesk sesuai dengan
tugas tanggung jawab yang wajar pada masing-masing
divisi di perusahaan.

2. Pada prinsip fairness, PT Winaros Kawula Bahari diharapkan

dapat memperbaiki beberapa hal terkait dengan elemen
kesetaraan dan kewajaran terhadap stakeholder, yaitu:

a. Membagi tugas dan tanggung jawab setiap jabatan
secara adil dan setara sesuai dengan tingkatan jabatan
dalam manajemen perusahaan.

b. Menetapkan jabatan seseorang karyawan sesuai dengan
kompetensinya.

. Mengenai perspektif teoritis tentang strategi CSR, perusahaan

dapat juga menerapkan perspektif austrian economics di dalam
program CSR yang telah ada sekarang, yaitu:

a. Mengubah isi pemberian dari program pembagian
sembako disaat lebaran dan banjir. Sembako yang
diberikan bisa salah satunya berupa produk udang milik
perusahaan. Hal ini sangat berdampak positif karena
selain memberikan dampak sosial kepada masyarakat,



AGORA Vol. 8, No. 1, (2019)

perusahaan juga bisa secara tidak langsung melakukan
promosi terhadap produknya agar disukai dan dikenali
oleh masyarakat sekitar. Udang sendiri memiliki gizi
yang tinggi, mengandung antioksidan yang tinggi dan
dapat mencegah beberapa penyakit seperti kanker,
anemia, dan lain-lain apabila dikonsumsi secara wajar
dan tidak berlebihan.

b. Memperbolehkan masyarakat desa di sekitar
perusahaan untuk membeli udang dengan harga yang
sangat terjangkau disesuaikan dengan taraf hidup
mereka. Realisasinya dengan cara membangun toko di
area pabrik yang menjual hasil produk udang milik
perusahaan dan pembelinya harus merupakan
masyarakat sekitar (KTP kecamatan Beji) dan
pembelian dibatasi untuk konsumsi setiap orang per
satu keluarga saja (menunjukkan fotocopy Kkartu
keluarga).
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